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INTISARI 

 

SISTEM PENCARIAN DAUN BERDASARKAN BENTUK 

MENGGUNAKAN METODE CANNY EDGE DETECTION DAN CHAIN 

CODE 

 

 

Information Retrieval menggunakan teks sebagai untuk mengukur 

kesamaan kedua citra dapat memberikan hasil yang tidak sesuai ketika penamaan 

suatu citra berbeda dengan isi citra tersebut. Untuk menyelesaikan masalah 

tersebut, pengukuran kesamaan kedua citra lebih baik menggunakan Content 

Based Image Retrieval (CBIR), yaitu isi dari citra seperti bentuk, warna dan 

tekstur. Suatu citra yang sama dapat memiliki skala, rotasi dan translasi yang 

berbeda, sehingga diperlukan suatu metode CBIR yang invariant terhadap ketiga 

ciri citra tersebut. 

Penelitian ini menggunakan bentuk luar citra sebagai pengukur kesamaan 

kedua daun. Metode-metode yang digunakan yaitu canny edge detection dan 

thinning untuk mendapatkan garis tepi citra, dan chain code untuk merepresentasi 

bentuk garis tepi citra tersebut. Objek citra yang digunakan adalah 70 daun. 

Setiap10 daun mewakili suatu bentuk yang berbeda. Dari setiap 10 daun, 5 daun 

dimasukkan ke dalam database dan 5 daun lainnya diuji tingkat kemiripannya 

dengan citra yang ada di dalam database menggunakan euclidean distance. 

Setiap citra memiliki perbedaan nilai double threshold yang berbeda 

sehingga beberapa citra daun ditemukan garis tepinya terputus ketika melakukan 

deteksi tepi, lalu mempengaruhi hasil chain code-nya yang juga terputus. Chain 

code pun kurang memberikan hasil yang baik, karena ketika setiap arah chain 

code dinormalisasikan maka chain code hanya mewakili rata-rata kemunculan 

arah chain code belum tentuk mewakili sisi yang sama dari kedua gambar yang 

dicocokkan. Sistem ini memberikan hasil yang kurang baik dengan precision  0.23 

dan recall 0.43. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Information Retrieval adalah “bidang di persimpangan ilmu informasi dan 

ilmu komputer.  Berkutat dengan pengindeksan dan pengambilan informasi dari 

sumber informasi heterogen dan sebagian besar tekstual (Moers, 1951). 

Information Retrieval dibutuhkan oleh suatu sistem pencarian yang dibangun 

sehingga dapat memproses dan memberikan informasi yang terkait dan sesuai 

kebutuhan pengguna secara efesien dan relevan. Salah satu proses penting dari 

Information Retrieval adalah pencocokan kesamaan antara query yang 

dimasukkan pengguna dengan sekumpulan data di dalam database. Pada proses 

ini, teks sering  diggunakan untuk mengukur kesamaan kedua data, namun dengan 

menggunakan teks atau metadata untuk mengukur kesamaan kedua citra dapat 

memberikan hasil yang tidak relevan ketika metadata dari suatu citra berbeda 

dengan isi dari citra tersebut.       

Masalah pengukuran kesamaan pada citra dapat diselesaikan dengan 

menggunakan Content Based Image Retrieval (CBIR). CBIR merupakan teknik 

yang menggunakan isi dari citra untuk mengukur kesamaan antara query dengan 

kumpulan citra dalam database. Warna, bentuk dan tekstur dari suatu citra dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk merepresentasikan isi dari suatu citra. Representasi 

suatu citra berdasarkan bentuk biasanya digunakan setelah citra disegmentasi 

menjadi suatu objek (Ming Zhang & Reda Alhajj, 2009). Terdapat beberapa 

metode yang digunakan untuk mendeskripsikan bentuk, yaitu chain codes, 

moment invariants, turning angles, fourer descriptors dan lain-lain. 

Chain Code dapat digunakan untuk merepresentasikan boundary dari 

bentuk apapun. Chain code adalah urutan arah dari garis luar objek. Setiap kode 

menandakan setiap arah. Rentang arah chain code diantara 0 sampai 7 dengan 

perbedaan jarak 45. Sebelum menerapkan metode ini, terlebih dahulu 

menerapkan metode Canny edge detection dan metode thinning pada citra 
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greyscale agar mendapatkan garis luar objek yang sangat tipis hingga mencapai 

ketebalan satu piksel. Chain code yang berupa string disimpan ke dalam database 

dan kemudian akan digunakan untuk dibandingkan dengan chain code dari query 

yang dimasukkan pengguna dengan menerapkan metode Euclidean Distance. 

Performa dari sistem ini akan dievaluasi dengan menerapkan metode confussion 

matrix. Dengan metode chain code, diharapkan agar sistem pencarian citra daun 

dapat memberikan hasil yang lebih relevan dibandingkan dengan metode text 

based image retrieval.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

Tugas Akhir ini adalah sebgai berikut : 

1 Bagaimana menerapkan metode chain code untuk melakukan pencarian citra 

daun pada database yang diawali dengan tahap preprocesing menggunakan 

canny edge detection. 

2 Berapa tingkat akurasi hasil pencarian dengan menggunakan metode chain 

code. 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Oleh karena besarnya permasalahan dan keterbatasan waktu serta 

pengetahuan penulis, maka agar pembahasan tidak menyimpang dari tujuan 

dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Objek daun harus utuh 

2. Hanya satu objek daun yang terdapat dalam satu citra 

3. Background citra berwarna polos 

4. Objek citra tanpa batang daun 

5. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Chain Code 

Canny edge detection, thinning, Euclidean Distance dan Confusion Matrix 
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6. Bentuk luar daun yang digunakan adalah Cordate, Hastate, Oblong, Ovate, 

Palmate, Reniform, Spatulate. 

7. Objek daun memenuhi sebagian besar proporsi isi citra 

8. Jumlah sample yang digunakan sebanyak 70 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

1. Membuat sistem pencarian citra dengan menggunakan metode chain code 

2. Mengetahui tingkat akurasi dan relevansi dengan menggunakan metode chain 

code 

 

1.5. Metode Penelitian 

 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah :  

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari jurnal-jurnal yang memuat 

informasi yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi yang berhubungan 

dengan tugas akhir ini. 

2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data untuk data pengujian yang digunakan untuk proses 

pencocokan citra daun dalam tugas akhir ini 

3. Pengembangan sistem 

Mengembangkan suatu sistem pencarian daun dengan metode chain code. 

4. Pengujian 

Pengujian dilakukan pada sistem yang dibangun untuk mengetahui apakah 

sistem sudah sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab. Berikut penjelasan dari 

kelima bab tersebut.  
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Bab I : Pendahuluan memberi gambaran tentang penelitian yang akan 

dilakukan. Gambaran tersebut dijelaskan pada bagian latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, dan tujuan 

penelitian. 

Bab II : Tinjauan pustaka yang terdiri dari tinjauan pustaka dan landasan 

teori. Tinjauan pustaka berisi tentang berbagai teori yang 

digunakan untuk penyusunan tugas akhir dari berbagai sumber 

pustaka yang didapat. Landasan teori menjelaskan tentang  konsep 

dan prinsip utama yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

riset. 

Bab III : Analisis dan perancangan sistem yang memuat analisis teori-teori 

yang digunakan dan bagaimana menterjemahkannya ke dalam 

suatu sistem yang hendak dibuat. 

Bab IV : Implementasi dan analisis sistem yang memuat hasil riset atau 

implementasi dan pembahasan dari riset ini yang bersifat terpadu.  

Bab V : Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 

pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil analisis 

kegiatan riset dalam penyusunan laporan tugas akhir. Saran-saran 

memuat aktifitas dalam riset dan teknik pengembangan yang belum 

dilakukan di dalam riset namun dirasa akan smemperbaiki kinerja 

sistem. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan hasil retrieval tidak begitu baik adalah 

perbedaan nilai double threshold pada setiap citra dan rata-rata kemunculan 

arah chain code yang belum tentu mewakili bentuk sisi yang sama dari kedua 

bentuk daun, sehingga bentuk daun yang tidak sama didentifikasi sebagai 

bentuk yang sama. 

2. Untuk mendapatkan garis tepi yang tidak putus dengan metode canny edge 

detection, citra yang dibutuhkan memiliki nilai double threshold yang sesuai 

dengan masing-masing citra. 

3. Dari 70 daun yang diuji, dapat dilihat bahwa sebagian besar daun cocok 

dengan nilai threshold atas 250 dan threshold bawah 240. 

4. Dari seluruh total daun yang diuji 17 adalah daun yang hasil deteksi garis 

tepinya putus dan 83  adalah daun yang hasil deteksi tepinya berhasil. 

5. Sistem ini tidak cukup baik dalam me-retrieve objek dengan nilai rata-rata 

precision 0.23 dan recall 0.43. 

  

5.2 Saran 

 

1. Masih terdapat beberapa kekurangan dalam sistem ini, sehingga diperlukan 

beberapa pengembangan untuk meningkatkan tingkat pengenalan dan sistem 

retrieval menjadi lebih baik. 

2. Cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan menambahkan metode yang dapat menyesuaikan nilai threshold atas 

dan nilai threshold bawah sesuai dengan kebutuhan masing-masing citra agar 

garis tepi citra tidak terputus setelah proses thinning dilakukan. 

3. kemudian perlu dicoba metode lain untuk melakukan proses representasi 

objek citra, seperti metode jaringan syaraf tiruan.  
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